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Abstrak
 

Isu keberlanjutan menjadi fokus perhatian seluruh dunia untuk semua aspek. Industri peleburan tembaga

dapat dikatakan sebagai salah satu penyebab masalah lingkungan dan sosial. Penelitian ini dirancang untuk

mengkaji pelaporan keberlanjutan yang dikeluarkan oleh salah satu perusahaan peleburan tembaga di

Indonesia yang merupakan pertama kali menerbitkan laporan keberlanjutan pada tahun 2021. PT Tembaga

Mulia Semanan Tbk merupakan perusahaan peleburan tembaga terkemuka di Indonesia. Masalah penelitian

ini muncul karena pengungkapan laporan keberlanjutan PT TMS memicu celah dengan POJK No.

51/POJK.03/2017 yang sudah mulai efektif untuk perusahaan emiten sejak tahun 2020 sehingga penting

untuk dievaluasi lebih dalam mengenai laporan keberlanjutan PT TMS berdasarkan SEOJK

No.16/SEOJK/04/2021. Selain itu, penelitian ini juga menilai strategi keberlanjutan PT TMS dengan

kerangka strategi keberlanjutan yang dikembangkan oleh Wardhani & Rahadian (2021).  Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan metode pengumpulan data triangulasi. Di mana

data sekunder dengan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang dipublikasikan dan data primer

berupa wawancara dengan corporate secretary. Kemudian, penelitian ini mengisi celah dalam pendekatan

empiris untuk menganalisis laporan keberlanjutan perusahaan peleburan tembaga. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan PT TMS didasari oleh teori institusional, di mana

laporan keberlanjutan tersebut sudah memenuhi komponen SEOJK No.16/SEOJK.04/2021 namun secara

kualitas informasi yang diungkapkan pada stiap komponennya belum sepenuhnya memenuhi informasi

minimum yang telah ditentukan SEOJK No.16/SEOJK.04/2021. Penelitian ini juga menemukan bahwa PT

TMS baru memenuhi sebesar 71% pada kerangka strategi keberlanjutan yang dikembangkan oleh Wardhani

& Rahadian (2021).

......The issue of sustainability is the focus of worldwide attention in all aspects. The copper smelting

industry is one of the causes of environmental and social problems. This research is designed to examine the

sustainability reporting issued by a copper smelting company in Indonesia which is the first to publish a

sustainability report in 2021. PT Tembaga Mulia Semanan Tbk is a leading copper smelting company in

Indonesia. This research problem arises because the disclosure of PT TMS's sustainability report triggers a

gap with POJK No. 51/POJK.03/2017 which has become effective for issuer companies since 2020. Hence

it is essential to evaluate the PT TMS sustainability report based on SEOJK No.16/SEOJK/04/2021. In

addition, this research also assesses PT TMS's sustainability strategy with the sustainability strategy

framework developed by Wardhani & Rahadian (2021). The method used in this research is a case study

with a triangulation data collection method. Where is the secondary data with published annual reports and

sustainability reports and primary data in the form of interviews with the corporate secretary. Then, this

research fills in the gaps in the empirical approach to analyze the sustainability reports of copper smelters.
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The results of this study indicate that the disclosure of PT TMS's sustainability report is based on

institutional theory, in which the sustainability report already meets the components of SEOJK

No.16/SEOJK.04/2021 but in terms of the quality of the information disclosed in each of its components, it

does not fully meet the minimum information that has been determined. SEOJK No.16/SEOJK.04/2021.

This research also found that PT TMS only fulfilled 71% of the sustainability strategy framework developed

by Wardhani & Rahadian (2021).


